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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Small
Group Discussion memberikan peningkatan hasil belajar siswa pada aspek
ritmis dalam notasi balok di kelas 2 SD Kanisius Kintelan 1. Hal ini terlihat
dari rata-rata skor pretest sebesar 9.15 yang kemudian meningkat
menjadi 13.25 setelah diberikan perlakuan. Maka dari itu, metode Small
Group Discussion memberikan peningkatan yang signifikan untuk proses
memahami aspek ritmis notasi balok pada siswa kelas 2 sekolah dasar.
Hasil dari uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan data
berdistribusi normal dengan signifikansi 0.147 (p> 0.05), sehingga dapat
dilanjutkan menggunakan uji paired sample t-test. Hasil uji hipotesis
memperoleh nilai sebesar 0.000 (p< 0.05) yang artinya terdapat
perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, hasil
analisis N-Gain memperoleh rata-rata nilai sebesar 0.6811 yang termasuk
dalam kategori sedang, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
setelah penerapan metode Small Group Discussion. Hasil effect size
memperoleh sebesar 0.89 juga menunjukkan masuk dalam kategori
berpengaruh besar, sehingga metode Small Group Discussion tidak hanya

signifikan dalam hitungan statistik tetapi juga efektif secara praktis dalam
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pembelajaran musik. Melalui diskusi kelompok kecil, siswa memiliki
ruang untuk saling bertukar pemahaman, belajar bersama untuk
memahami simbol notasi, nilai ketukan, dan pola ritmis sederhana yang
menjadi fokus pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode Small Group
Discussion terhadap hasil belajar untuk memahami ritmis menggunakan
notasi balok siswa kelas 2 sekolah dasar, terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan dalam konteks pembelajaran maupun penelitian
lanjutan.
1. Saran untuk Guru dan Praktisi Pendidikan
Memaksimalkan penggunaan metode pembelajaran yang interaktif
seperti Small Group Discussion untuk membantu siswa memahami
simbol notasi, nilai ketukan, dan pola ritmis sederhana dalam
pembelajaran notasi balok.
2. Saran bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung metode pembelajaran yang
interaktif dalam proses pembelajaran seni musik, khususnya dalam
materi notasi balok yang berkaitan dengan pengenalan simbol, nilai
ketukan, dan latihan ritmis sederhana. Dengan adanya dukungan ini,
juga melatih guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih kreatif sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Metode

interaktif memberi fasilitas pada siswa untuk mendukung kegiatan
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belajar, percaya diri, serta aktif bertukar pemahaman melalui diskusi
kelompok kecil.

. Saran bagi peneliti selanjutnya

Menambah jumlah sampel agar ada kelompok kontrol sebagai
pembanding sehingga data lebih representatif. Peneliti selanjutnya
juga dapat menerapkan metode Small Group Discussion di tingkat
Pendidikan yang berbeda dan disarankan untuk mengembangkan
media pembelajaran yang lebih kreatif untuk mendukung
pembelajaran musik menjadi lebih menarik. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat memperluas materi tidak hanya pada aspek ritmis
dalam notasi balok, tetapi juga pada materi musikal lainnya, seperti
melodi, tinggi rendah nada, dan keterampilan musik yang lebih

kompleks.
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